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ABSTRAK 

RANCANG DAN GUN SISTEM PERINGATA N DI NI PAPA RAN RADIASI MENGGUNAKAN 
SIIORT MESSAGE SER VICE (SMS) GATEWA Y. Tclah dibuat rancang bangun sistcm peringatan dini paparan 
md iasi menggunakan Short Message Service (SMS) Gateway. Rancangan SMS Gateway mcmanfaatkanjaringan 
komunikasi selular menggunnknn modul GSM dikngknpi dengan SIM Card. Pengiriman pcsan singkat dilakukan 
oleh modul GSM sebagai SMS Gateway, berisi pesan kondisi daerah radiasi kepada pekerja dan pengawas 
rad iasi serta pctugas yang ditunjuk. Proses komunikasi Mtara SMS Gateway dengan pekerja dan pengawas 
radiasi serta petugas yang ditunjuk sebelumnya dilakukan dengan memasukkan nomor te1epon genggam dan 
memasukklln sandi para petugas terkait serla penelapan hatas lertinggi papamn radiasi ke dalam modu l GSM 
melalui personal komputer. Komunikasi dapal dilakukan dua arah dengan formal yang telah ditetapkan didalam 
modul GSM. sedangkan untuk nomor yang tidak terdaftar serta pelugas yang tidak mengetahui kata sandi yang 
telnh terdaftar tidak dapat melnkukan komuni kasi dengan SMSGateway. 

K(I((I kU/ld : Radiasi, SMS Gateway, Modul GSM. Pesan si ngka\. 

ABSTRACf 

DES IGN AND CONST RUCTION OF' HI E RADIATION EXPosun t: EARLY WARNING 
SYSTEM US INCHIE SItORT MESSAGE SERVICE ( SMS) GATEWAY. Design and eOIlSlmetion of the 
radiation exposure early warning system using the short message service (SMS) Gateway havt! been done. 
DeSign orSMS Gatewayexploi t the network ofeellulareommun ieations using the GSM module provided with 
the SIM Card. Short Message deli very conducted by GSM module as SMS Gateway, containing message of 
radiation area conditiun 10 the radiation worker, supervisor and also on~duty radiation orncer. Communications 
process between SMS Gateway and the radiation worker, supervisor and also on~duty radiation orncer is 
previously done by input the handphone number, entering code of all related worker and also highest dose limit 
value of radiation cxposure into module GSM through personal computer. Communication s can be done by 
two direction with the rormat specified in GSM module, while for the number not enlisted and al so worker who 
docs not know the enl isted password cannot conduct the communications by this SMS Gateway System. 

Key WOrt's : Rad iation, SMS Gateway, Module GSM, Shon message 

PENDAHULUAN 

Te knologi informasi pada saat ini berkernbang 
dengan begi tu pesat , sa lah satunya adalah teknologi 
se lular yang mampu memberikan layanan pengiriman 
pesan singat dengan biaya yang s3llgat rnurah . Teknologi 
se lular yallg rn cnghadi rkan layanan pesan singbt dapat 
dimanfaalkan untuk kepcnt ingan sistem kese lamatan 
dalam in stala s i tll!k Ii r, yai tu dcn ga n mclakukan 
pemantauan da erah radia s i seca ra kontin yu 
I11cnggunakan dctektor yang sesuai dengan sum ber 
radiasi yang sedang digunakan [ IJ. Has il pantauan 
tcrscbul selanjutnya diolah schingga setiap saat dapat 
menginformas ikan daera h kerja yang men ggunakan 
sumber radias i kepada pckcrj a dan pengawa s radiasi 
serla petugas yun g dilUlljuk untuk mcngawasi dacrah 

radias i tersebut , sehingga tingkat kecelakaan radias i 
nuklirdapat ditekan [I ,2}. 

Pemanfaatan teknologi sclu lar unluk rnendukung 
sfs tem kese lamatan kerja pad a daerah radiasi yai tu 
dengan teknik pemanfaatan telepon selular pada setiap 
orang yang bersan gk utan dcnga n pekerjaan yang 
berhubungun dengan radias i, operator selular sebagai 
penyedia jaringan komunikasi sena sumber pcngolah 
informasi yan g akan di informasikan kepada seliap 
personal yang ditunjuk [3,4]. 

Teknik ya ng dapat di gunakan pada s iste rn 
peringatan dini paparan rad ia si menggu nakan S MS 
Ga/e ll'ay yaitu dengan Il1cngolah sinyal detektor paparan 
radiasi mcnjadi suatu s inyal yang dapa! diol ah oleh 
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kompulcr (S-7J. Sc lanj ulnya sinyal h:rscbul digunakan 
scbagai dasar unlUk /lIcngirimkan pcs:m singknll ingknl 
papa ran rad iasi pada saal tersebut, dengan dcmikian 
kondisi dearah radiasi selalu lerpantau seliap saal. 

TEaRI 

Pengiriman PCS<1n si ngkat mcnggunakan rasililas 
SMS Galeway didukung olch modul Global Syslel1lfor 
Mobile Commllnications (GSM) dirungsikan sebagai 
penyampai pesan. Perangkat keras yang diperlukan 
unluk membangun sistem tcrse but melipuli sebuah 
personal komputcr, modul GSM, scbuah kartu GSM, 
detektor yang di scsuaikan dengan sumber radiasi, 
pcngolah sinyal dan rangkaian pengua!. 

Pengirirnan pesan pada perangkal SMS Galeway 
dilakukan oleh modul GSM Prinsip kerja dari alat ini 
sarna halnya dcngan kita melakukan pengiriman pesan 
dari telcpon genggam ke telepon genggam lainnya, 
yailu seliap pesan yang lerkirim akan mendapat laporan 
dari pengelolajaringan selular. Yang membedakan pada 
SMS Gateway seliap pesan yang akan dikirim lelah 
disiapkan, serta seliap pesan yang dilerima telah dibual 
sesuai dengan rormat pada modul GSM, sehingga 
hanya nomor telepon se lular yang memiliki sandi saja 
yang dapat melakukan komunikasi dengan perangkat 
SMS Gateway. 

Desain siSlem in i dapal dibagi menjadi dua 
pekerjaan, yaitu pada pckcrjaan perangkat keras dan 
pekerjaan pada perangkat lunak. Pad a perangkat 
keras lerdiri dari pengcrjaan pengubah besaran fi sis 
menjadi sinya! analog, pe ran gka ia n sis lem dari 
delektor, pengkondi si sinyal , modul GSM dan 
komputer. Scdangkan pad a bag ian perangal lunak 
terdiri dari inisiali sasi modul GSM, pengaluran nilai 
tegangan maksimum unlu\:: masukan modul GSM, ronnal 
pesan singkal yang akan dikirim dan diterima oleh modul 
GSM, memo sukkon nomor se lular yang akan 
berkomunikasi dengan SMS Gateway, serta membUi'lt 
sandi unluk seliap nomor GSM yang didaftar didalam 
modui GSM. 

METODEPERC08AAN 
Pe rancangan pad a s islem peringalan dini 

paparan radiasi menggunakan S","S Galeway dengan 
merangkai sislem sebagai bcrikut : 

Pcrancangan Iranduser dan sigllnl cOllditioning, 
yaitu pcnd ctcksian renOmeml fi sik mcnjadi besaran 
li slrik , dimona keluaran delektor diamp lifikasi dan 
dilinicrisasi. Blok diagram pada Gambar I menunjukkan 
urutan pcngolahan sinyaJ paparan radiusi hingga mCI~adi 
besaran sinyal Icgangun analog dun selanjutnya dapal 
digun<lkan unl uk mengakli1Kan modul GSM. 
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Sumbc. Rao./,a51 

~ 
I Modul GSM I 

Gumbtlr I. Dlok diagram pcngkond is i sinyal dan 
penguat Icgongln 

Pengatu ran Parameter 

Pengaturan parametersinyal untuk mengaktifkan 
sislem modul GSM seh ingga mampu mengirim dan 
mencrima pesan singkat dari dan kepada personal terkait 
seliap perubahan kondisi paparan radiosi. Modul GS"" 
ini merupakan perangkat elektronik ya ng dapal 
berkomunikasi dengan telepon genggam dan juga 
komputer melalui serial port, pada perangkat inl tertanam 
chip selular daTi salah satu operator dengan nomor 
lertenlu, berrungsi unluk melakukan komunikasi melalui 
jaringan selular pada rrekuensi 900/ 1800 MHz. Modul 
ini dilengkapi dengan pengaturan inp lll dan OUlp"I, 

sehingga unluk menentukan tingkat paparan radiasi 
yang akan mengaktifkan modultersebut cukup dengan 
mcmasukkan nilai tcgangan maksimum yang 
dibangkitkan oleh det eklor yang telah mendapalkan 
penguatan. Modu l GSM sebagai pirant i komunikasi 
ditunjukkan Gambar 2. 

Gambar 1. Modul Global SYSU III for Mobilt 
Comm,.nlcu llons (GSM) 
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Gllmb/If J. Program aplikasi Noklll 11 Con/igurofOr 
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Untuk identifikasi dan ioi sialisai 1ll0dlll GSMoieh 
kompllter yang tcrhubung melal ui serial port digunakan 
program aplikasi Nokia 12 COl/fig ura/or. sepc rti 
diperlihatkan pada Gambar 3. 

Ap likasi ini dapat menginisialisasi dan mengatur 
serta rncncntukan kOlllunikasi melalui serial porI dcngan 
menentukanpurl komunikasi pada COMI atau COM2, 
sedangkan kecepatan transfer data dapat dipilih baud 
rate dari 9600 bps sampai dengan 11 5200 bps. Proses 
unt uk id cntifikasi men ggunakan program aplikasi 
Nokia 12 Configurator ditunjukkan pada Gambar 4. 
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Gombor 4. Idenlifikasi modut GSM menggunakan IIser 
mode control 

Agar dapa! berkomuoikasi maka modul GSM 
membutuhkan nomor tclepon yang dapat dihubungi , 
sehingga nomor-nomor te lepon tersebut dimasukkan 
kedalam mentori modul GSM menggunakan program 
aplikasi Nokia 12 COI/jiglirafor, yang pada pembuatan 
ini dimasukkan contoh nomor selular081399703439. 

Dengan demikian maka komunikasi hanya akan 
terjadi dengan nOll1or-nomor yan g ada didalam 
memori modu l GSM tcrsebut. Dialog box untuk 
memasukkan nomor-nomor te lepon yang dapat 
diakses dan mengakses modul GSM ditunjukkan 
dalam Gambar 5. 
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Gamhar 5. Dialog ~n1"k mcmosukttil nomor yang dnpal 
diakscs oleh modul as,\( 

Aga r scti ap nOlllor mendapal keamanan yang 
tinggi maka nomor-nomor telepon tersebut diberi kode 
sa ndi (password), sc hingga jika sualu saat !lomor 
(elepon terse but digunakan oleh orang yan g tidak 
berkepentingall tidak bisa di gunakan unluk mcngakscs 
modul GSM. Dialog box untuk memasukkall kode sandi 
seliap nomor (clcpon yang dapat berhubungan dcngan 
modul GSM ditunjukkan dalum Gambar 6. 
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Go mbor 6. Dialog 
l1omor selular 
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unluk mcngatur paSJword 

Untuk memasu kkan tulisan yang akan disimpan 
didalam modul GSM yang digunakan sebagai isi pesan 
singkat dil akukan dengan menuliskan pesan singkat 
menggunakan dialog box user control mode dalam 
program aplikasi Nokia 12 Configurator untuk setiap 
kondi si paparan radiasi. Sedangan untuk permintaan 
informasi dari modul GSM di lakukan pendefinisian 
pcrmintaan dengan cara menentukan isi pesan dari 
permintaan yang disesuaikan dengan isi user control 
mode yang lelah diatur dan dimasukkan didalam modul 
GSM, sehinggajika ada permintaan pesan singkal di luar 
yang telah diatur maka pesan tersebut akan diabaikan. 
Dialog box untuk mengatur isi pesan maupun pennintaan 
informasi dari modul GSMditunjukkan dalam Gambar7. 
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Gamba, 7. Dialog untuk mcngalUr isi peSDIl singkDI 

Untuk mengatur masukan baik berupa sinyal 
tegangan analog maupun digital dapat menggunakan 
dialog box pada module conjigllraror. Pengaturan yang 
dilakukan pada langkah ini me liputi pengaturan input 
tegangan pada masing-m using masukan. Masukan 
tegan gan maksimum unluk modu l GSM ini se besar 
2800 mY, se hingga pada rangkaian penguat dibuat 
rentaog penguatan dari tegangan 0 illY hingga 2800 mY. 
Keluaran dari penguat ini digunakan sebagai masukan 
modlll GSM. Dengan mclihal kond is i paparan radiasi 
didapat pada saat tidak ada paparan radiasi dalam hal ini 
menunjukkan tcgan gan latar sebesar 0 mY, sedangkan 
pada saat Icrdapat paparan radiasi Illcnunjukkan nilai 
2,5 mRem pad a detektor den gan ska la maksimum 
30 mRem per jam, tegangan keluarall penguat scbesar 
250 mV digunakan sebagai masu kan. Sehinggajika nilai 
terscbut terpenuhi maka modul GSM akan mengirimkan 
pesan sin gkat kepada perso nal yang terkait unluk 
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memberi infOl1llasi kondisi daerah kerja radiasi yang 
tclah IIlcncapai nilai am bang batas maksimum. 
Pcngaturan masukan tcgrll1gan ana log ditunjukkan pada 
dialog box Gambar 8 . 
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Gtllflbar It. Dialog untuk fllengatur kondisi Rlasukan 
tegangan analog 

Sedangkan keterangan pin input dan output 
modul GSMuntuk komunikasi dari mod ul GSM dengan 
perangkatluar ditunjukkara pada Tabe! I. 

T/lul I. Pill input output pada modul GSM yang dapat diatur 

Name Analog f Digital RIW Pin NurntKr{' ) 

Input I Analog Read 36 
Inpul 2 Analog Read 20 

Inpul) Analog Read 19 

Input 4 Digital Read 54 
Input 5 Digital Read " Inout 6 Digital Read l4 
Input 7 Digital Read " \lIpul8 Digit~1 Rcad 4l 
Inpul9 Digital Read 59 
Input t l) Digital Read 55 
Input 11 Digital Read 46 

Outpull Digital ReadfWritc " Output 2 Digital ReadfWrite 30 
Output] Digital Read/Write 31 
Output 4 Digital RcadlWrite J2 
Output S Digital RcadlWritc 33 

Output 6 Digital Read/Write 57 
Output 7 Digital Read/Write " Output 8 Digital ReadfWritc " Output 9 Oigital Read/Write 44 

(.) Pin lIum\x:r on M2M Systcm Connector 

Pcngujian 

Perangkaian dan pengujian sistem pcringatan din i 
paparan radiasi menggunakan SMS Gateway. Ilustrasi 
sistcm SMS Gateway seeara kese luruhan diperlihatkan 
pada Gambar 9, menunjukkan sistem pengiriman data 
paparan radiasi dari daerah radiasi seh ingga mam pu 
mengirimkan pcsan singkat kepada pcrsonal tcrkait 
setiap perubahan kondisi paparan radiasi. 

Dari gambar diatas ditunjukkan rangkaian 
pcndctcksian papa ran radiOlsi hingga pcngirinmn dOlta 
kepada !clcpon genggam yan g dirniliki oleh seorang 
personal yang ditunjuk. 
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G/lmb/lr 9. Rancangan sis tern SMS Gottwoy 
menggunakan modul GSM. 

Urutan kerja peringatan dini paparan radiasi 
menggunakan sistem SMS Gateway menggunakan 
modu l GSM yang ditunjukkan oleh gambar diatas 
berdasarkan blok rangkaian. 

Siok pertama terd iri dari sumber radiasi, detcktor 
dan pcngual, ketiga bagian in i berada padadaerah kerja, 
dimana paparan radiasi dideteksi oleh detektor hingga 
detektor tersebut mengeluarkan sinyal analog. Sinyal in; 
kemudian diolah oleh pengoJah sinyal dan selanjutnya 
si nyal lersebut mendapat penguatan. 

Blok kedua terdiri dari pengo lah sinyal, modul 
GSM, internet modul, dan personal komputer. Prinsip 
kerjadari blok rangkaian ini adalah rangkaian pengolah 
sinyal melakukan penguatan terhadap sinyal detektor. 
Selanjulnya sinyal lersebut digunakan sebaga i masukan 
untuk modu l GSM, sehingga jika terjadi paparan yang 
berlebihan GSM modul akan bekerja untuk mengirimkan 
informasi papran radia s i. Informas i terse but 
ditransmisikan melalu; sa luran komunikasi GSM dengan 
memanfaalkan komunikasi selular yang telah disediakan 
oleh operator selu lar. 

Blok keliga merupakan jaringan komunikasi 
kompmer. Prinsip kerja dari jaringan ini yaitu dengan 
mengakses data melalui jaringan untu k mengakses 
komputer penyedia data paparan rad iasi. 

Blok keliga merupakan jaringan kom unikasi 
yang dimiliki oleh operator seluler, dimana setiap data 
yang akan dikirim dari gateway pcrangkat pcringatan 
dini akan masuk ke operator se lular. Sc lanjutnya 
dikirirnkan kembali kepada personal pemegang te lepon 
gengga1l1 yang ditunjuk sebagai pengawas radiasi atau 
personOl I terkait. Operator sclu lar juga lllcngirimkan 
data laporan kepada gateway perangkat peringatan 
dini, sehingga sel iap pengirirnan data akan se lalu 
mendapal !aporan. 

Pada bagian ini merupakan telepon genggam 
yang dim ;!iki oleh personal kese lamatam radiasi 
yang ditunjuk , personal ini dapat berkornunikasi seli ap 
saa! unlUk mendapat informasi paparan radiasi yang 
disediakan oleh perangkat gateway peringalan dini. 
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B AS IL DAN PEMIlA HASAN 

Pcrancangan dan pcmbuatan sistcm pcringatJn 
dini paparan radiasi mcngg,unakan SMS Ga/eway yang 
telah dilakukan dapat dikelompokkan rnenjadi liga 
bagian bcsar yan g sa ling be rhubunga n, se hin gga 
apabila salah satu bagian tidak belja lan maka seluruh 
sistem akan mengalami gangguan. 

Kelompok sumber data. Kelompok ini merupakan 
sumber rad iasi yang diubah menjadi suatu besaran 
tegangan analog yang mampu rnenga ktifkan modul 
GSM untuk melakukall pekerjaan mengirimkan data 
paparan radiasi. 

Kclompok pemroses dan pcngirim data. Kelompok 
ini merupakan kelampak untuk melakukan proses 
kam unikasi dari madul GSM kepada personal yang 
terkail. SMS Gateway akan melakukan pemantauan 
setiap perubahan tegangan masukan dati detektor, 
sehingga jika terjadi paparan rad iasi yang mc lcb ihi 
am bang maka modul GSMini akan bckerja mcngirimkan 
data kepada personal terkail. 

Kelompok pellgela la jar ingan dan data . 
Ke lampok in i merupakan kelompok jasa penyedia 
jaringan se lul ar, sehi llgga perangkat SMS Ga/eway 
yang didukung oleh madul GSM sa ngat tergantung 
dari ke lompak ini. Untuk dapat memanfaatkanjaringan 
selular ini maka pada SMS Galeway yang didukullg oleh 
modu l GSM dibutuhkan SIMCardyang disediakan oleh 
penge lola jaringall se lular. Pada pengujian sistem 
dilakukan dengan mensimulas ikan sumb er radiasi, 
yaitu dengan cara menggantikan sumber radiasi sebagai 
besaran fi sis yang akan diu bah menjad i besa ran 
li strik dengan menggunakan sillyal keluaran dari 
June/ion genera/or. 

Simulasi dilakukan dengan mengatur 
perubahan amplituda dimulai dari tin gkat tega ngan 
keluaran terendah ya itu 0 V hingga keluaran tertinggi 
ya itu tegangan sebesar 250 mY. Ketika amp litudo 
mencapai nilai tegangan sebesar 250 mV SMS Gateway 
yang te lah dilengkapi den gan madul GSM mu lai 
melakukan pekerjaan untuk mengirimkan pesan singkat 
kepada nomor 081399703439 yang pada saat mclakl1kan 
pengatl1ran modu l GSM telah mendaftarkan nomor 
tersebut kedalam modul GSM. 

Scdangkan isi pesan pada telepon genggam 
yang mendapat pesan sin gk at dari SMS Gateway 
yan g dilengkapi dengan 1Il od ul CSM adalah pesan 
si ngkat yang telah dituliskan pada saat melakukan 
pcngat uran pada modu l GSM untu k format isi 
pesan si ngkat denga n tuli san paparan radiasi sebesar 
2,5 mRem. 

Dengall demikia n tllaka SMS Ca/ewa)' 
menggunakan modul CSM ini tclah bckerja dengan baik 
untuk melakukan komunikasi dengan nOlllor yang telah 
didaftar didalam11lodul GSM. 

KESIMPULAN 

Dad hasil peranca ngan peringatan dini paparan 
radiasi mcnggunakan SMS Ga/elVay diperoleh hasil 
sebagai bcrikut : 
I. Tclah dibuat rangkaian pcringatan dini paparan 

radiasi menggunakan SMS Gateway menggunakan 
modul GSM sebaga i perangkat komunikasi selular 
yang bekerja pada frekuensi 900/1800 MHz. 

2. Pcngiriman pesan dilakukan melalui jari angan 
komunikasi selular a leh modu l GSMyang memiliki 
SIM card yang disediakan oleh pengelola jaringan 
komunikasi selular. 

3. Set iap pesan yang dikirim berdasarkan lerjadinya 
paparan radiasi yang me leb ihi batas ambang, dan 
alas permin taa n dad personal kese lamatan yang 
dilUnjuk. 
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